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atu waktu ada seorang hamba Tuhan berkata kepada saya, “Tahukah kamu, saya 

perhatikan bahwa kamu tidak pernah mengalami masalah keuangan dalam 

pelayanan.” 

Saya menatapnya dan mengatakan sesuatu yang saya pikir dapat membantu anda 

mengerti posisi Tuhan dalam kehidupan anda. Saya berkata, “Yah, jika Tuhan tidak 

memenuhi kebutuhanku, Ia tidak memenuhi kebutuhanNya.”  

Ia berkata, “Maksudmu apa?” 

“Saya akan mengatakan hal yang sama seperti yang dikatakan Paulus, hanya saja 

saya tidak mengatakannya kepada orang-orang Filipi. Saya akan berkata Tuhanku (artinya 

Tuhannya Jesse) akan memenuhi semua kebutuhanku menurut kekayaan kemuliaanNya 

dalam Kristus Yesus.” 

Tuhan saya ada kebutuhan. Benar, Ia memiliki kebutuhan saya. Ketika saya 

diselamatkan Ia mengadopsi saya sebagai anakNya dan Ia menjadi El Shaddai saya, 

Pemenuh-kebutuhan saya. Itu sebabnya saya merasa nyaman memanggilNya “Tuhanku!” 

Mengapa? Karena Ia adalah Tuhanku! 

Ketika Paulus bicara tentang Tuhan, ia membuatnya menjadi personal dan juga 

memanggilNya “Tuhanku”. Ia berkata, “Allahku akan memenuhi segala keperluanmu 

menurut kekayaan dan kemuliaan-Nya dalam Kristus Yesus” (Filipi 4:19). Apakah Paulus 

punya kebutuhan? Apa kebutuhannya? Bukan untuk dirinya sendiri. Segala yang Paulus 

kerjakan ialah pekerjaan Tuhan! 

Alasan mengapa saya yakin meminta kepada Tuhan untuk memenuhi kebutuhan 

saya ialah karena saya juga telah melakukan pekerjaan Tuhan! Sejak 1978, segala ya ng 

saya kerjakan ialah pekerjaan Tuhan! Jadi, jika Tuhan tidak memenuhi kebutuhanku, 

Tuhan tidak memenuhi kebutuhanNya! 

Saya tidak akan kesulitan karena hal itu. Tuhanlah yang akan kesulitan jika 

kebutuhan itu tidak terpenuhi. 

Mengapa? Karena itu adalah pekerjaanNya. Itu ialah kebutuhanNya. 
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Jika Tuhan menyuruh saya siaran di sepuluh stasiun televisi lagi, atau jika Ia 

memerintahkan saya untuk melakukan dua puluh hal lain yang akan membutuhkan banyak 

sekali uang, tidak penting berapa biaya yang akan dihabiskan. 

Mengapa? Karena saya tidak dapat menghasilkan uang itu dengan kekuatan 

sendiri. Itu ialah proyek Tuhan—bukan punya saya. 

Jika Ia berkata kepada saya bahwa Ia mau saya melakukannya, saya tidak akan 

ambil pusing karena saya tahun Tuhanlah yang akan mengadakan dana untuk melakukan 

pekerjaan itu! 

Tetapi saya telah mengerti sesuatu. Tuhan selalu memenuhi kebutuhanNya! Jika 

Ia mau, Ia akan membuat itu terjadi! Dan Ia akan menggunakan siapapun yang mau 

menaati suaraNya. 

Jadi, saat Tuhan menyuruh anda melakukan sesuatu yang tidak mungkin secara 

natural, jangan takut. Mungkin kelihatannya mustahil. Tetapi kemustahilannya itulah 

yang alasan mengapa hal itu akan terjadi. Iman bekerja dalam alam kemustahilan. Dan 

ketika anda memberikan dirimu dan mulai percaya bahwa hal itu adalah mungkin, 

imanmu akan menghasilkan manifestasinya. 

Saat manifestasi tiba, Tuhan sendiri akan mendapatkan kemuliaan karena tanpa 

intervensiNya anda tidak akan pernah dapat melakukannya!  

Apakah anda mengerti  apa yang saya katakan? Itulah iman! Itulah sikap iman yang 

beraksi! Jadi, anda buat keputusan lalu anda melangkah keluar dari perahu. Anda mulai 

berjalan di atas kemustahilan hingga anda mencapai tujuan.  

Orang mungkin akan bertanya, “Apakah engkau mengharapkan untuk tenggelam?” 

“Tidak, karena itu adalah kebutuhanNya.” 

“Siapa tahu Tuhan tidak akan memenuhi kebutuhanNya?”  

“Kalau begitu Ia akan hidup tanpa itu! Dan Tuhan tidak akan melakukannya!”  

Saya tahu saya terdengar sedikit keras, tetapi dengarkanlah saya. Jika anda mau 

hidup dengan iman dan melihat yang mustahil menjadi mungkin, maka anda sungguh -

sungguh harus memastikan hal ini mantap di hatimu.  

Iman hanya bekerja jika anda percaya! Anda harus sepenuhnya percaya bahwa 

Tuhanlah yang memerintahkanmu keluar berjalan di atas air. Anda harus sungguh -

sungguh percaya bahwa Ia akan memenuhi kebutuhanmu agar anda dapat melakukan yang 

seharusnya anda lakukan. Tanpa kepercayaan, tanpa iman, anda pasti tenggelam. Tetapi 

dengan iman anda pasti akan menjadi murid yang berjalan di atas air!  


